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ABSTRAK  
Stunting merupakan masalah gizi kronis yang berkaitan dengan kekurangan gizi di masa lalu yang 

dapat berdampak pada perkembangan kognitif, motorik, serta verbal anak. Intervensi pada stunting 

penting dilakukan pada 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Berdasarkan laporan Global 

Nutrition Report tahun 2016, Indonesia menduduki peringkat 108 dari 132 negara dalam prevalensi 

stunting. Sementara Provinsi Aceh menempati urutan keempat tertinggi di tingkat nasional. 

Pemerintah Indonesia telah mengimplementasikan beberapa upaya pencegahan stunting, termasuk 

pemberian kepada remaja putri berupa tablet tambah darah (TTD), makanan tambahan kepada ibu 

hamil, serta tambahan makanan berupa protein hewani untuk anak usia 6 bulan hingga 2 tahun. 

Kegiatan pemberian edukasi ini dilaksanakan pada tanggal 26 Juli 2024 di Meunasah Desa 

Keutapang oleh mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Malikussaleh dalam rangka Kuliah 

Kerja Nyata (KKN). Materi edukasi disampaikan kepada peserta yang hadir di Pos Layanan 

Terpadu (Posyandu). Edukasi diawali dengan cara diskusi mengenai pemahaman peserta edukasi 

terkait stunting dilanjutkan dengan ceramah yang membahas definisi, penyebab, gejala, dampak, 

pencegahan stunting, dan diakhiri dengan pembagian leaflet.  
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PENDAHULUAN  

Stunting menjadi salah satu permasalahan gizi yang berhubungan dengan 

kekurangan gizi sebelumnya serta bersifat kronis. Pengukurannya sendiri dapat dinilai 

berdasarkan panjang ataupun tinggi badan serta umur dan jenis kelamin pada balita 

(Mayasari et al., 2018). Penyebab dari stunting berupa asupan makanan yang tidak adekuat 

pada anak sehingga kebutuhan gizinya tidak tercukupi. Faktor stunting mungkin terjadi 

dari mulai anak masih dalam kandungan yang kemudian dapat terlihat tanda-tandanya 

ketika sudah berusia dua tahun (Kemenko PMK, 2016). Berdasarkan laporan dari World 

Health Organization (WHO), stunting dapat menghambat beberapa hal yaitu 

perkembangan kognitif, motorik, dan verbal secara signifikan, meningkatnya biaya 

terhadap kesehatan, meningkatkan risiko obesitas dan penyakit degenaratif, serta 

meningkatkan kejadian penyakit serta angka kematian (PUSDATIN, 2018). Intervensi 

yang paling menentukan untuk dapat menurunkan prevalensi stunting dapat dilakukan pada 

1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), yaitu sejak pembuahan hingga anak berusia dua 

tahun (TNP2K, 2017). 

Berdasarkan Global Nutrition Report 2016 tercatat Indonesia menduduki peringkat 

ke 108 dari 132 negara dalam hal prevalensi stunting. Laporan sebelumnya menyebutkan 
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Indonesia merupakan salah satu dari 17 negara yang menghadapi masalah gizi ganda 

berupa kekurangan ataupun kelebihan gizi. Selain itu Indonesia merupakan negara kedua 

tertinggi di Asia Tenggara dalam hal prevalensi stunting setelah Kamboja (IFPRI, 2016) .  

Provinsi Aceh menduduki urutan keempat tertinggi dalam prevalensi stunting pada balita 

berdasarkan tinggi badan menurut umur yaitu 31,2% secara nasional setelah NTT, 

Sulawesi Barat, Papua, serta NTB. Sementara untuk Aceh Utara tedapat penurunan 

presentase sebesar 0,5% yaitu dari 38,8% pada tahun 2021 menjadi 38,3%  di tahun 2022 

namun masih dalam batas toleransi yang ditetapkan WHO yaitu diatas 20% (Fauzi et al., 

2024). 

Kementrian Kesehatan Republik Indonesia telah melakukan beberapa hal yang 

dilakukan bertujuan untuk mencegah stunting di Wilayah Indonesia yaitu berupa: 1). 

Melakukan pemberian tablet penambah darah yang ditujukan untuk remaja putri; 2). 

Memberikan makanan tambahan kepada ibu hamil untuk memenuhi segala kandungan gizi 

dan zat besi serta melaksanakan pemeriksaan kehamilan; 3).  Memberikan protein hewani 

sebagai makanan tambahan kepada anak dengan usia 6 bulan sampai 2 tahun berupa susu, 

ikan, daging, ayam dan telur (Kementrian Kesehatan RI, 2022). Berdasarakan Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Aceh Departemen Pusat Kajian Gizi dan Kesehatan, pemberiaan 

edukasi adalah salah satu intervensi yang bisa dilakukan untuk mencegah terjadinya kasus 

stunting (Bagindo et al., 2021). 

Edukasi adalah bagian dari rangkaian aktivitas pendidikan kesehatan. Pendidikan 

kesehatan dapat memiliki arti sebagai tahapan pembelajaran yang ditujukan kepada 

berbagai kalangan mulai dari individu, keluarga, kelompok, serta masyarakat yang 

memiliki tujuan untuk mengubah perilaku kurang sehat menjadi pola yang lebih sehat 

(Nurlaela Sari et al., 2023). Edukasi diberikan kepada masyarakat Desa Keutapang yang 

merupakan salah satu Desa yang berada di Wilayah Kabupaten Aceh Utara. Edukasi 

dilakukan oleh mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Malikussaleh dalam rangka 

KKN di Desa Keutapang.  Edukasi dilakukan bersama dengan kegiatan Posyandu yang 

dilaksanakan desa setempat. Kegiatan edukasi stunting dilakukan kepada masyarakat yang 

dilakukan secaram terorganisir juga optimal dengan tujuan mendukung program 

pemerintah dalam hal promosi kesehatan sehingga dapat memperbaiki serta meningkatkan 

taraf kehidupan anak. 

 

METODE  

Rancangan awal dalam melakukan edukasi ini sebelumnya telah didiskusikan saat 

melakukan rapat rancangan kerja KKN Tematik 01 yang dilakukan bersama Geuchik Desa 

Keutapang, kader posyandu, dan stakeholder terkait lainnya pada tanggal 05 Juli 2024. 

Setelah terdapatnya kesepakatan mengenai isu yang akan diambil kemudian dilakukan 

persiapan terkait kegiatan mulai dari tanggal 12 Juli 2024-25 Juli 2024. 

Kegiatan pemberian edukasi ini diikuti oleh 11 mahasiswa KKN Tematik 01 dan 

ditujukan kepada masyarakat yang hadir pada kegiatan posyandu dan dilaksanakan pada 

pagi hari pukul 10.00 tanggal 26 Juli 2024 di meunasah Desa Keutapang. Kegiatan 

pemberiaan edukasi bertujuan untuk menyampaikan informasi terkait stunting secara 

menyeluruh kepada seluruh masyarakat.  

Sebelum pemberian edukasi, peserta diajak untuk berdiskusi terlebih dahulu oleh 

pemateri terkait sejauh mana pengetahuan peserta terkait stunting. Selanjutnya dilakukan 

pemberian edukasi dengan metode pembelajaran konvesional atau ceramah. Pemberian 

edukasi dibawakan oleh dua pemateri dengan satu topik pembahasan sehingga peserta 

merasa nyaman dan lebih tertarik untuk mendengarkan materi yang disampaikan. Materi 

yang disampaikan meliputi definisi stunting, penyebab serta gejala stunting, dampak 
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jangka panjang dari stunting, pencegahan stunting, dan upaya yang dapat dilakukan jika 

anak sudah didiagnosa stunting. Kegiatan berikutnya adalah pembagian leaflet kepada 

peserta yang berisi materi terkait stunting secara menyeluruh yang telah disampaikan 

sebelumnya oleh pemateri saat menyampaikan edukasi. 

 

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK 

Stunting masih menjadi sebuah permasalahan utama di Indonesia pada gizi balita 

yang belum teratasi hingga sekarang. Kejadiaan stunting disebabkan oleh berbagai macam 

faktor serta berkaitan erat dengan rendahnya asupan gizi atau terjadinya peningkatan dalam 

kebutuhan gizi balita (Kemenkes RI, 2022).  

Pelaksanaan pemberian edukasi stunting yang ditujukan kepada masyarakat Desa 

Keutapang, Kecamatan Lhoksukon, Kabupaten Aceh Utara telah terlaksana dengan baik. 

Peserta pemberian edukasi adalah para orang tua yang berhadir dalam kegiatan posyandu 

yang berjumlah 39 orang. Acara dimulai dengan pelaksanaan kegiatan posyandu terlebih 

dahulu oleh Desa Keutapang dan Puskesmas Lhoksukon. Mahasiswa KKN Tematik 01 

Fakultas Kedokteran Universitas Malikussaleh turut membantu kegiatan posyandu yang 

kemudian dilanjutkan dengan pemberian materi terkait stunting. 

Masyarakat yang berhadir dalam kegiatan tersebut terlihat antusias untuk 

mendengarkan pemberiaan edukasi yang diberikan oleh pemateri. Peserta dalam pemberian 

edukasi diharapkan dapat mengetahui materi terkait stunting secara menyeluruh yang harus 

diketahui oleh masyarakat secara umum. Pemberian materi ini dikhususkan untuk orang 

tua, calon pengantin, pasangan suami-istri yang ingin memiliki anak serta ibu hamil.  

Pemberiaan edukasi terkait stunting ini bertujuan agar masyarakat desa keutapang 

dapat lebih memahami mengenai apa itu stunting dan hal-hal yang berkaitan dengan 

stunting sehingga diharapkan kedepannya desa keutapang akan dapat terus menjadi desa 

yang bebas stunting dan menjadi desa acuan untuk desa lainnya yang berada di kabupaten 

Aceh Utara khususnya Kecamatan Lhoksukon. 

KESIMPULAN  

            Kegiatan pemberian edukasi di Desa Keutapang, Kecamatan Lhoksukon, 

Kabupaten Aceh Utara dapat meningkatkan wawasan dan pemahaman masyarakat Desa 

Keutapang mengenai stunting dan cara pencegahannya di Desa Keutapang. Peserta 

mengetahui pengertian dari stunting, etiologi stunting, akibat dan pencegahan stunting, dan 

upaya yang dapat dilakukan apabila anak sudah dinyatakan stunting. Para peserta edukasi 

dapat memahami dan mengaplikasikan seluruh materi dalam kehidupan sehingga Desa 

Keutapang dapat mempertahankan nihilnya angkat stunting. 
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